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Abstrak 
Beasiswa merupakan pemberian bantuan berupa keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk 
digunakan demi keberlangsungan  Pendidikan yang di tempuh. beasiswa Dalam menentukan mahasiswa yang layak 
menerima beasiswa, bagian kemahasiswaan memerlukan system untuk mempercepat proses pemberian beasiswa. 
Oleh karena itu dibutuhkan system pendukung keputusan yang memudahkan bagian kemahasiswaan untuk 
menentukan mahasiswa yang layak mendapatkan beasiswa. System pendukung keputusan ini menggunakan metode 
simple additive weighting (SAW) yang membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (x) ke suatu skala yang 
dapat di perbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Kriteria yang digunakan adalah IPK,Penghasilan 
orang tua, semester, usia. Hasil penelitian ini berupa aplikasi system pendukung keputusan penerimaan beasiswa 
menggunakan metode simpel additive weighting (SAW) yang berguna untuk memudahkan dalam menentukan 
mahasiswa yang layak mendapatkan beasiswa dan mahasiswa yang tidak layak mendapatkan beasiswa. 
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1. Pendahuluan 
Beasiswa merupakan suatu program 
pengembangan yang didapatkan mahasiswa 
untuk terus dapat melanjutkan studi, baik berupa 
bantuan biaya, dengan berbagai kegiatan seminar 
maupun pelatihan. Selain untuk menunjang biaya 
Pendidikan, beasiswa juga merupakan sebuah 
penghargaan untk mahasiswa karena terdapat 
golongan beasiswa yang diperoleh atas prestasi 
yang diperoleh seseorang. 
Penawaran beasiswa diperguruan tinggi sangatlah 
banyak dan beragam jenisnya, terdapat beasiswa 
untuk mahasiswa kurang mampu, dan juga 
beasiswa mahasiswa berprestasi. Keuntungannya 
beragam, mulai dari uang, pelatihan, tunjangan 
Surat Persetujuan Pembayaran (SPP) dan lainnya. 
Adapun jenis beasiswa yang ada di Politeknik 
Harapan Bersama Kota Tegal adalah beasiswa 
peningkatan prestasi akademik (PPA), bantuan 
belajar mahasiswa (BBM) yang saat ini disebut 
Bantuan Biaya Pendidikan PPA (BBP), dan surat 
Perintah Sebelas Maret (supersemar) 
Didalam dunia Pendidikan pemberian Beasiswa 
kepada Mahasiswa adalah kegiatan rutin. Dalam 
pelaksanaan sering terjadi beasiswa yang tidak 
tepat sasaran. Dalam pemberian beasiswa kepada 
mahasiswa bagian kemahasiswaan wajib 
menganalisis mahasiswa berdasarkan kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan. Kemahasiswaan 
harus mampu mengambil keputusan yang tepat 
dalam menerima pengajuan beasiswa atau 
menolak pengajuan beasiswa. 
Sistem pendukung keputusan merupakan system 
informasi interaktif yang menyediakan informasi, 
pemodelan, dan pemanipulasian data. System itu 
digunakan untuk membantu pengambilan 
keputusan dalam situassi yang semiterstruktur 
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak 
seorang pun tahu secara pasti bagaimana 
keputusan seharusnya dibuat [1]. 
Metode SAW sering dikenal juga dengan 
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep 
dasar metode SAW adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari ranting kinerja 
pada setiap alternative pada semua atribut[2]. 
Metode SAW proses normalisasi matrik  
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat di 
perbandingkan dengan semua rating 
alternative yang ada [3] 
Berdasarkan penjelasan diatas, akan 
digunakan metode SAW untuk mengetahui 
mahasiswa yang layak mendapatkan 
beasiswa. Dengan menggunakan metode 
SAW  yang akan diterapkan dalam system 
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pengambilan keputusan diharapkan dapat 
membantuk bagian kemahasiswaan untuk 
memilih mahasiswa yang layak mendapatkan 
beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria dan 
bobot yang telah ditentukan. 
2. Metode Penelitian 
a. Metode pengumpulan data mempunyai 
peran yang sangat penting karena 
berguna untuk memperoleh data-data 
yang nantinya akan diolah dan dianalisis 
sehingga mendapatkan hasil yang 
berkualitas. Hasil dari penelitian 
diharapkan memberi jalan keluar dari 
permasalahan yang sedang diteliti, 
metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah sebagai berikut 
: 
1) Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan tanya 
jawab lisan antara dua orang atau 
lebih untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Wawancara 
dilakukan guna memperoleh data 
dari interview atau orang yang 
diwawancarai yang berhubungan 
dengan topik penelitian dan 
melakukan eksplorasi terhadap 
masalah yang ada, kriteria apa 
saja yang menentukan 
mahasiswa layak menerima 
beasiswa apa saja syarat-
syaratnya, dan apa sudah pernah 
menggunakan alat bantu dalam 
menentukan mahasiswa yang 
layak menentukan beasiswa. 
2) Pengamatan (Observasi) 
Dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan 
informasi yang nanti akan 
digunakan untuk acuan dalam 
pembuatan system pendukung 
keputusan penerimaan beasiswa 
menggunakan metode SAW. 
Data dan informasi yang didapat 
dengan mengamati langsung 
yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
b. Pengolahan Data 
Dalam proses pengolahan data, ada 
beberapa langkah-langkah ilmiah yang 
perlu dilakukan agar hasil yang 
didapatkan baik, sebagai berikut : 
1) Penyuntingan (Editing) 
Penyuntingan adalah pengecekan 
atau pengoreksian data yang 
telah terkumpul yang berasal dari 
hasil wawancara dan jurnal, 
tujuannya untk menghilangkan 
kesalahan-kesalahan atau yang 
masih meragukan didalam hasil 
pencatatan dilapangan atau hasil 
wawancara dan bersifat koreksi 
2) Pengkodean 
Pengkodean adalah pemberian 
kode-kode pada setiap data yang 
termasuk dalam kategori yang 
sama. Kode adalah isyarat yang 
dibuat dalam bentuk angka atau 
huruf yang memberikan petunjuk 
atau identitas pada suatu 
informasi atau data yang 
dianalisis. 
3) Tabulasi 
Tabulasi adalah pembuatan 
table-tabel yang berisi data yang 
telah diberi kode sesuai analisis 
yang dibutuhkan dalam 
melakukan tabulasi diperlukan 
ketelitian agar tidak terjadi 
kesalahan. 
c. Tahapan Pada Sistem 
Tahapan yang digunakan  pada system 
ini adalah : 
1) Kriteria-kriteria yang digunakan 
untuk menentukan mahasiswa 
yang layak diberikan beasiswa 
seperti IPK, penghasilan orang 
tua, usia, dan prestasi. 
2) Menentukan rating kecocokan 
setiap alternative berdasarkan 
nilai kriteria 
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3) Melakukan matriks keputusan 
yang berasal dari rating 
kecocokan 
4) Melakukan normalisasi matriks 
keputusan berdasarkan jenis 
atribut. 
5) Mendapatkan mahasiswa yang 
layak menerima beasiswa 
berdasarkan metode SAW 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Perhitungan SAW 
Langkah-langkah perhitungan SAW 
dalam menentukan mahasiswa yang 
layak menerima beasiswa dan mahasiswa 
yang tidak layak menerima beasiswa 
sebagai berikut : 
1) Menentukan kriteria yang akan 
dijadikan acuan dan juga bobotnya, 
yaitu IPK, Penghasilan orang tua, 
Prestasi dan Usia. 
Tabel 1 Kriteria 
 Kriteria Nilai 
Bobot 




C3 Prestasi 1 
C4 Usia 2 
 
2) Melakukan rating kecocokan 
berdasarkan bobot setiap subkriteria 
Berikut adalah subkriteria dan bobot 
nilai yang telah ditentukan dalam 
menentukan mahasiswa yang layak 
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18 - 20 Tinggi 3 
 
Hasil dari rating kecocokan 
berdasarkan bobot dari setiap 














A1 3 3 1 3 
A2 3 1 3 2 
A3 2 3 2 2 
A4 3 2 2 3 
A5 2 3 3 2 
A6 1 3 3 2 
A7 3 2 3 3 
 
3) Membuat matriks keputusan dan 
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Sampai dengan semua alternative 
yang ada hasilnya masukan 












          
                
                      
                
                
                









4) Hasil akhir dari proses 
perhitungan SAW adalah untuk 






















Dengan demikian berdasarkan 
perhitungan SAW mahasiswa 
yang paling layak menerima 
beasiswa adalah alternative A1 
dan untuk selanjutnya Batasan 
berapa nilai aleternatif yang lolos 
menerima beasiswa dapat 
ditentukan dengan mengambil 
nilai tengah atau nilai alternative 
> 6 tidak layak mendapatkan 
beasiswa atau juga dapat diabil 
menggunakan perangkingan dari 
nilai alternative yang ada. 
4. Kesimpulan 
1. Dari penelitian yang telah dilakukan, 
metode SAW dapat 
diimplementasikan dalam 
menyelesaikan masalah untuk 
menentukan kelayakan beasiswa 
mahasiswa dengan kriteria yang telah 
ditentukan yaitu  IPK, penghasilan 
orang tua, prestasi dan usia. 
2. Sistem ini membantu pengambilan 
keputusan dalam hal penghematan 
waktu yang dibutuhkan untuk 
mengambil keputusan pemberian 
beasiswa kepada mahasiswa dengan 
menggunakan metode SAW. 
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